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KONDISI OBJEKTIF LOKASI PENELITIAN

. Profil Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin
1. Sejarah Pondok Pesantren

Berdirinya Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin
Taktakan Serang pada tahun 2007/2008 yang bermula dari
background salafi dan dengan bentuk bangunan awal memang
seperti pondok pesantren. Sedangkan yang ada dibenak pikiran
beliau sejak tahun 2004. Pada masa kepemimpinan Presiden
Susilo Bambang Yudoyono (SBY) dalam program
pendidikannya sangatlah bagus dan adanya Biaya Operasional
Sekolah (BOS) karena Presiden SBY. Pada tahun ajaran
2005/2006 survey ke kampung-kampung atau home visit untuk
mengetahui data anak-anak sekolah SD kelas enam, dan
ternyata banyak data anak-anak yang tidak melanjutkan
pendidikan setelah lulus SD. Lalu kemudian dikumpulkan
dengan program home visit untuk melanjutkan sekolah di MTS.

Menurut Kiai Aly rencana memang ingin membuat

pondok yang background salafi, tetapi setelah study banding di
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pondok-pondok ternyata yang di dapat bahwa rata-rata awal
tahun murid di pondok salafi banyak, tetapi pada akhir tahun
bukan bertambah melainkan berkurang muridnya. Oleh sebab
itu, karena tidak ingin kejadian yang seperti pesantren yang lain,
akhirnya beliau berinisiatif untuk membuat pendidikan formal
yaitu MTS (Madrasah Tsanawiyah). Namun dalam mendirikan
MTS belum ada gedung, hanya menggunakan rumah kuno yang
disewakan. Berjalan setengah tahun di rumah kuno, beliau
mendatangkan ~ Kemenag untuk  memperoleh  bantuan
operasional. Tetapi pihak Kemenag tidak bisa mengeluarkan
bantuan itu, dikarenakan bangunan tersebut masih sewa, dan
bisa dikeluarkan apabila menginduk ke sekolah lain. Lalu salah
satu pihak Kemenag menyarankan untuk meminjam gedung
yang ada di SD Taktakan dan meminta izin kepada pihak
sekolah. Kemudian setelah itu pindah dan ikut bergabung
dengan gedung SD Taktakan. Pada pagi hari gedung dipakai
pada anak SD dan siang harinya MTS pada tahun 2007/2008.
Setelah setahun berjalan bergabung di SD, disusul dengan
mendirikan pondok pesantren yang lahan tanah tersebut dari

hibah dan membeli. Pembangunan pondok pertama yaitu untuk
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pondok laki-laki, lalu ada seseorang memberi bahan bangunan
untuk dijadikan pondok dari gubuk lama yang awalnya hanya
akan dijadikan paving block kemudian setelah ada rangka dan
diskusi dengan istri, jadilah pondok perempuan pada tahun
20009.

Sistem pondok pesantren tersebut masih salafi yang
kegiatannya pada ba’da ashar sampai malam mempelajari
tentang kitab. Untuk tahfidz berkembang pada akhir tahun
2009 yang bermitra dengan PPPA Daarul Quran dengan Ustadz
Yusuf Mansyur dengan mengajukan proposal kepadanya, dari
banyak proposal yang diajukan hanya ada dua pondok yang ada
di Banten termasuk Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin.
Dengan kesungguhan dan keistigomahan bisa menjadi seperti
yang sekarang ini, dan tidak selalu mengharapkan sarana
prasarana dari bantuan operasional sekolah, karena sekarang
sudah lumayan banyak donatur. Dari tujuan awal membuat
pondok salafi dan dikarenakan tiap tahun berkurang, akhirnya
dibuatlah program formal tersebut yang diberlakukan hingga

saat ini.
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Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin berlokasi di
daerah Kp. Buah Laler Taktakan Kota Serang, didirikan oleh
Abi Al Haj H.M Aly Syamsudi yang senantiasa dari tahun ke
tahun tetap konsisten untuk semakin maju dan unggul baik
dalam kualitas pendidikan, manajemen, sarana dan prasarana
pembelajaran baik dalam segi fisik dan bangunan. Perubahan
dan perkembangan ini dilakukan tidak lain hanya untuk
memberikan pelayanan yang terbaik kepada seluruh santri dan
lapisan masyarakat agar lebih nyaman tinggal dan belajar di

pesantren.t

2. Visi dan Misi
Visi Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin yaitu

“Unggul dalam Aktivitas Handal dalam Kualitas”. Untuk
mendukung dan mencapai visi tersebut maka Pondok Pesantren
Hidayatut Thalibin mempunyai Misi yang harus dicapai juga,
yaitu:

a. Menyiapkan generasi yang memiliki akhlak yang baik

b. Mendalami ilmu pengetahuan agama dan teknologi guna

mewujudkan insan yang solihin dan solihat

! Kiai Aly (Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin), diwawancarai

oleh Yunisya Ulfa, Recording, Taktakan Serang , 10 april 2018.
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c. Menyelaraskan antara intelektual, spiritual dan
emosional pendidikan diarahkan untuk mencapai
keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat

d. Menghasilkan lulusan yang unggul dan kompetitif

3. Kondisi Santri

Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin merupakan
pesantren yang terdapat dua bagian yaitu bagian kitab dan
tahfidz. Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin memiliki
santri sebanyak 83 orang, semuanya terdiri dari santri
bagian kitab dan bagian tahfidz. Pemilihan bagian tersebut
adalah keinginan para sendiri tak ada paksaan untuk
memilih bagian

Santri bagian tahfidz berjumlah 21 orang dan 62
orang bagian Kitab, itu semua termasuk santri masih sekolah
dan juga beberapa santri yang kuliah di Universitas terdekat.
Santri yang masih sekolah yaitu dari tingkat SMPIT, MTS,
MA, sampai perguruan tinggi. Santri yang melanjutkan
kuliah ada 2 orang, tingkat sekolah MA ada 25 orang dan

yang tingkat MTS 35 orang. Namun demikian tidak
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meninggalkan kegiatan-kegiatan Pondok Pesantren. Dari
semua santri yang ada, para santri lebih dominan pada
tingkat sekolah menengah pertama dan lebih banyak santri
putri dari pada santri putra.

Di Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin para santri
menetap di asrama tidak ada yang pulang pergi, meskipun
jarak rumah dengan Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin
berdekatan. Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin
mewajibkan santrinya untuk bermukin di asrama,
dikarenakan bermukim akan membuat pemikiran lebih
terbuka, mandiri, dan dewasa.

Para santri di Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin
akan terbiasa hidup bersama-sama, mengurus diri sendiri,
serta akan menghadapi karakter masing-masing setiap orang
yang berbeda, dari berbagai suku, dan berbagai latar
belakang. Hal ini yang akan membuat proses komunikasi

pertukaran informasi terjalin.
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4. Kegiatan Santri

Kegiatan santri di Pondok Pesantren Hidayatut
Thalibin ada dua kegiatan yang difokuskan yaitu bidang
kitab dan tahfidz. Disini peneliti akan lebih menjelaskan

tentang kegiatan santri tahfidz di aktivitas sehari-harinya.

JAM Kegiatan Santri Putra & Putri
03.00 — 04.00 Bangun shalat sunnah tahajud &
mandi
04.00 — 06.00 Tilawah, sunnah gabliyah, shalat

subuh berjamaah, dzikiran

06.00 — 06.30 Setor hafalan

06.30 — 07.00 Piket dan sarapan

07.00 — 13.00 Sekolah

13.00 - 15.00 Shalat zuhur, Istirahat, Hafalan
tugas

15.00 - 16.00 Shalat ashar, dzikiran dan Al-
Wagiah

16.00 - 17.00 Setoran dan murojaah

17.30-18.00 Baca juz 30
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18.00 - 19.00 Shalat Maghrib, dzikiran, yasin,
ngaji biasa

19.00 - 20.00 Shalat isya, dzikiran, istigosah dan
al-kahfi

20.00 —21.30 Tilawah dan makan malam

21.30 - 23.00 Menghafal

23.00 - 03.00 Tidur

Aktivitas harian  kegiatan santri  Pondok

Pesantren Hidayatut Thalibin pada bagian tahfidz ini

dilakukan dari sejak bangun tidur sampai tidur kembali.

Pada kegiatan harian tersebut, dimana saat waktu

istirahat jam sekolah, semua santri dianjurkan untuk

melakukan shalat Sunnah Dhuha. Untuk pada hari Senin

dan Kamis makan dilaksanakan pada waktu maghrib

saat berbuka puasa Sunnah.




B. Struktur Organisasi dan Kepengurusan
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Struktur Pengurus Ponpes “Hidayatut-Thalibin”

Pelindung Penasihat
H.Subhi H.Mujib
Pengasuh
Moh.Ali SY.S.Pd.1
Kepala Pondok
Ust.Saifi
Wakil Kepala Pondok
Ust.Saepullah
Sekretaris Bendahara
Subhanudin Ustdz Safriyah

Keamanan PonPes

M.lkhsan

Ketua Komite

Yasin

Sumber Data: Struktur Kepengurusan Ponpes Hidayatut Thalibin
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Struktur di atas adalah struktur pengurus Pondok Pesantren
Hidayatut Thalibiin yang terdapat 9 bagian yaitu: pelindung, penasehat,
pengasuh, kepala pondok, wakil kepala pondok, sekertaris, bendahara,

keamanan ponpes, ketua komite.

C. Program-Program Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin
Program di pondok pesantren hidayatut thalibin bergerak
dalam bidang pendidikan, yaitu formal dan non formal.
1. Program Pendidikan Formal
Pada pendidikan formal terdiri dari SMPIT (Sekolah
Menengah Pertama Ilmu Terpadu), MTS (Madrasah
Tsanawiyah), MA (Madrasah Aliyah) dan STAI (Sekolah
Tinggi Agama Islam).
a. SMPIT (Sekolah Menengah Pertama IiImu Terpadu)

Sekolah  SMPIT ini muridnya di khususkan untuk
perempuan tidak untuk laki-laki, dikarenakan memang ingin
berbeda dari sekolah yang lain dan pergaulan masa sekolah
juga sangat berpengaruh bagi laki-laki di jenjang SMP.

Untuk gedung SMPIT tidak berada di lingkungan pondok
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pesantren melainkan di luar lokasi tetapi masih berada di
daerah Taktakan.
. MTS (Madrasah Tsanawiyah)

Sekolah yang berada di lingkungan pondok pesantren,
sekolah MTS ini hampir sama dengan sekolah lain yang ada
di pondok pesantren lainnya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

MA (Madrasah Aliyah )

Sekolah yang berada dilingkungan pondok pesantren,
MA ini hampir sama dengan sekolah lain yang ada di
pondok pesantren lainnya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

. STAI (Sekolah Tinggi Agama Islam)

Pendidikan perguruan tinggi ini, Program baru
dilaksanakan dan tahun ini angkatan pertama. STAI ini
menginduk di Kampus Asalamiyah Pamarayan dan ruang

kelas kampus berada dekat dengan SMPIT.
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2. Program Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal ini yaitu ada, TPQ (taman
Pendidikan Quran), MDTA (Madrasah Diniyah
Takmiliyah Awaliyah), Rumah Tahfidz Putra-Putri dan
Panti Asuhan - Majelis Taklim.
a. TPQ (Taman Pendidikan Qur’an)

Untuk meningkatkan pengajaran Al-Qur’an di
masyarakat dan kualitas pengajarnya. Karena
memang TPQ ini sudah berjalan sudah sejak lama di
Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin.

b. MDTA (Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah)

MDTA ini dilakukan sebagai untuk peningkatan
kualitas pendidikan pada jenjang anak-anak.

c. Rumah Tahfidz

Selain sekolah yang ada, di Pondok Pesantren
Hidayatut Thalibin menyediakan rumah tahfidz
untuk para santrinya. tetapi untuk perempuan yang
mengikuti bidang Tahfidz mereka semua dibagi

waktunya untuk sekolah sedangkan untuk laki-laki



29

ada beberapa yang hanya fokus ke tahfidznya tidak
mengikuti sekolah.
. Panti Asuhan - Majlis Taklim

Pada program ini untuk panti asuhan pondok
pesantren menyediakan tempat tinggal bagi anak
yatim piatu dan untuk melanjutkan pendidikannya
yang terputus.

Untuk Majlis Taklim, pondok menyediakan
sarana tempat dalam menimba ilmu dan
pembelajaran tentang Islam dan membentuk
lingkungan yang harmonis dalam masyarakat

sekitar.



